BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan data yang tertera pada bab sebelumnya serta analisis

terhadap kedua karya besar yang dikhususkan pada penafsiran surat al-Nisa’ ayat

17-18 maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.

Penafsiran al-Zamakhsari terhadap ayat diatas dipengaruhi oleh aliran
Mu’tazilah yang dianutnya, khususnya aliran teologi. Dia mengemukakan
bahwa jika seseorang bertaubat maka Tuhan wajib menerima taubat orang
tersebut dengan alasan bahwa Tuhan berbuat baik, dan tidak pernah berbat
buruk. Ia juga menambahkan bahwa Tuhan wajib menerima taubat hamba-
hamba-Nya sebagaimana hamba-Nya wajib taat terhadap-Nya. Dari sikap
baik Tuhan tersebut maka tuhan menunjukkan sifat Adil-Nya. Sifat Adil
Tuhan merupakan hal yang membedakan dari Tuhan dengan makhluk-Nya,
karena Dialah Yang Maha Adil.

Pendapat al-Alusi terhadap surat al-Nisa’ ayat 17-18 lebih mengemukakan
makna dari setiap potongan ayat dan bisa dikatakan bhwa pendapat yang
dikemukakan lebih moderat dan jauh dari kesan cenderung pada sakte
tertentu. Dikemukakan olehnya bahwa tidak ada ketentuaan taubat
seseorang diterima. Hanya saja taubay itu memiliki tujuan sama yaitu

ampunan dari Allah. Masalah ampunan hanya Allah yang mengetahuinya.
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B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian di atas diharapkan bagi pembaca dan khususnya
penulis untuk lebih menginstropeksi oa yang telah dilakukan selama ini, sesorang
diharapkan untuk menyegerakan bertaubatt krena ia tidak mengetahui kapan
ajalnya tiba.
Namun seara praktis, tak ada gading yang tak retak begitu pula tentang
penelitian ini sngat jauh dari sempurna. Untuk itu kritik Konstruktif sangat

diharapkan untuk memperbaiki penelitian ini.

C. Penutup

Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan kecuali kepada allah SWT
yang dengan karunia dan Rahmat-Nya telah mendorong penuis hingga dapat
merampungkann tulisan yang sederhana ini. Dalam hubungan ini sangat disadari
sedalam-dalamnya bahwa tulisan ini dari segi metode apalagi materinya jauh dari

kata sempurna.



